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ABSTRAK 

 

Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan kemakmuran pemegang 

saham, hal ini dapat dicapai dengan memaksimalkan nilai perusahaan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, keputusan investasi, keputusan 

pendanaan, dan kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan. Return On Asset 

(ROA) digunakan sebagai proksi profitabilitas, Total Asset Growth (TAG) sebagai 

proksi keputusan investasi, Debt to Equity Ratio (DER) sebagai proksi keputusan 

pendanaan, Dividen Payout Ratio (DPR) sebagai proksi kebijakan dividen dan 

Price Book Value (PBV) sebagai proksi nilai perusahaan. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 18 perusahaan yang 

terdaftar dalam Jakarta Islamic Index (JII) selama periode 2011 – 2015. Pemilihan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah regresi linier berganda. 

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa profitabilitas (ROA) dan 

keputusan investasi (TAG) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan (PBV), sedangkan keputusan pendanaan (DER) dan kebijakan dividen 

(DPR) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). 

Secara simultan, keempat variabel independen  tersebut  mempengaruhi variabel 

nilai perusahaan (PBV), namun nilai perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor internal, nilai perusahaan juga dipengaruhi oleh faktor eksternal 

seperti tingkat suku bunga, tingkat inflasi, kurs mata uang dan situasi sosial politik. 

Implikasi dari penelitian ini antara lain membuktikan bahwa para pelaku 

investasi di BEI mengikuti pola bird in the hand theory, dapat dijadikan sebagai 

acuan untuk perusahaan dalam mencoba menganalisis sehingga menjadi bahan 

pertimbangan pengambilan keputusan dan dapat dijadikan referensi bagi investor 

sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan  investasi di perusahaan-perusahaan. 

 

Kata kunci: Nilai perusahaan (PBV), profitabilitas (ROA), keputusan investasi 

(TAG), keputusan pendanaan (DER), kebijakan dividen (DPR). 

  


